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VAKSINASI TAHAP 3 BAGI MASYARAKAT RENTAN SERTA MASYARAKAT UMUM 

LAINNYA DAN PELAKSANAAN VAKSINASI COVID-19 BAGI ANAK USIA 12-17 TAHUN 

 

 

Perkembangan kasus COVID-19 di Indonesia perlu mendapatkan perhatian yang serius dari 

seluruh pihak. Sampai dengan tanggal 29 Juni 2021 pukul 18.00 WIB tercatat lebih dari 2 juta orang 

terkonfirmasi COVID-19, dimana 10,6% diantaranya yaitu lebih dari 200 ribuan merupakan kasus 

aktif. Dilaporkan, sejumlah hampir 260 ribu kasus terkonfirmasi merupakan anak usia 0-18 tahun, 

dimana lebih dari 108 ribu kasus berada pada rentang usia 12-17 tahun. Tercatat sejumlah lebih dari 

600 anak usia 0-18 tahun meninggal, sejumlah 197 anak diantaranya berumur 12-17 tahun dengan 

angka Case Fatality Rate pada kelompok usia tersebut adalah 0,18%.   

Vaksinasi merupakan bagian penting dalam rangkaian upaya penanggulangan pandemi 

COVID-19. Indonesia telah melaksanakan vaksinasi tahap 1 bagi SDM Kesehatan dan tahap 2 bagi 

kelompok lanjut usia dan petugas pelayanan publik. Sampai dengan tanggal 29 Juni 2021 pukul 

18.00 WIB, sejumlah lebih dari 28 juta orang telah mendapatkan vaksinasi COVID-19 dosis pertama 

dan sejumlah lebih dari 13 juta orang telah mendapat dua dosis lengkap. Pada bulan Juli 2021 akan 

dimulai vaksinasi tahap 3 bagi masyarakat kelompok rentan dan masyarakat lainnya.  

Dengan mempertimbangkan hal - hal tersebut di atas dan semakin meluasnya penyebaran 

COVID-19 terutama pada anak, maka anak-anak pun perlu mendapatkan vaksinasi. Sesuai dengan 

asupan dari Komite Penasihat Ahli Imunisasi Nasional atau Indonesian Technical Advisory Group 

on Immunization (ITAGI) dan persetujuan penggunaan Vaksin COVID-19 produksi PT. Biofarma 

(Sinovac) untuk kelompok usia > 12 tahun dari BPOM tertanggal 27 Juni 2021 , maka vaksinasi 

dapat diberikan bagi anak usia 12-17 tahun. 

Mengingat ketentuan: 

1. Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 

99 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2020 tentang 

Pengadaan Vaksin dan Pelaksanaan Vaksinasi dalam rangka Penanggulangan Pandemi 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19); 

2. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 18 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan Vaksinasi dalam Rangka 

Penanggulangan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19); 

3. Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor HK.01.07/MENKES/4638/2021 tentang Petunjuk 

Teknis Pelaksanaan Vaksinasi dalam Rangka Penanggulangan Pandemi COVID-19. 



Sehubungan dengan hal tersebut, dengan ini disampaikan kepada seluruh Kepala Dinas 

Kesehatan Provinsi, Kabupaten dan Kota  agar menyampaikan kepada Direktur Rumah Sakit dan 

seluruh pimpinan Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan vaksinasi 

COVID-19 hal-hal sebagai berikut: 

1. Melaksanakan upaya percepatan vaksinasi COVID-19 tahap 3 bagi seluruh masyarakat rentan 

dan masyarakat umum lainnya berusia 18 tahun ke atas mulai 1 Juli 2021.  

2. Melaksanakan pemberian vaksinasi bagi anak usia 12-17 tahun dengan memperhatikan:  

a. Pelaksanaan vaksinasi dapat dilakukan di Fasilitas Pelayanan Kesehatan atau di 

sekolah/madrasah/pesantren berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan dan Kanwil/Kantor 

Kemenag setempat untuk mempermudah pendataan dan monitoring pelaksanaan; 

b. Mekanisme skrining, pelaksanaan dan observasi sama seperti vaksinasi pada usia >18 

tahun; 

c. Peserta vaksinasi harus membawa kartu keluarga atau dokumen lain yang 

mencantumkan NIK anak; 

d. Pencatatan dalam aplikasi PCare vaksinasi dimasukkan dalam kelompok remaja; 

e. Menggunakan vaksin Sinovac dengan dosis 0,5 ml sebanyak dua kali pemberian dengan 

jarak atau interval minimal 28 hari. 

3. Melakukan identifikasi dan percepatan vaksinasi bagi sasaran tahap 1 dan 2 yang belum 

mendapatkan 2 dosis vaksinasi.  

4. Memperkuat upaya komunikasi dan sosialisasi dalam rangka percepatan vaksinasi bagi lansia 

serta mengidentifikasi dan mengimplementasikan strategi khusus yang sesuai dengan situasi 

daerah masing-masing dalam meningkatkan jangkauan bagi lansia. 

Demikian Surat Edaran ini disampaikan untuk dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tembusan: 

1. Menteri Kesehatan 

2. Menteri Dalam Negeri 

3. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

4. Menteri Agama 

5. Panglima TNI 

6. Kepala Kepolisian RI 

7. Gubernur seluruh Indonesia 

8. Bupati dan Walikota seluruh Indonesia 
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